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MOTTO 

ع   اِن  ف   ۝٥ يُسْرًا   الْعُسْرِ  م   

ع   اِن   ۝٦ يُسْرًا   الْعُسْرِ  م   

Artinya  

“Karena sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: Ayat 5-6)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (t.t.), diakses 

26 November 2025, http://archive.org/details/alqurandanterjemahnya. 
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ABSTRAK 

Ana Hidayah, “Peningkatan Behavioral Engagement Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika melalui Model Pembelajaran Numbered Heads 

Together di Kelas IIIE SD Muhammadiyah Sokonandi.” Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Pembelajaran Matematika di kelas IIIE menunjukkan rendahnya 

behavioral engagement siswa, yang ditandai rendahnya keaktifan dalam 

bertanya maupun menjawab. Selain itu, banyak siswa yang tidak tepat waktu 

dalam mengumpulkan tugas. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan 

model pembelajaran Numbered Heads Together. Yang bertujuan agar 

behavioral engagement siswa meningkat dalam proses pembelajaran 

Matematika. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Data diperoleh dari : 1) Data keterlaksanaan model pembelajaran 

NHT pada guru dan siswa dan 2) Data behavioral engagement siswa dalam 

pembelajaran Matematika. 

Hasil penelitian tindakan menunjukkan, rata-rata persentase 

keterlaksanaan NHT pada guru di siklus I yaitu 84%. Dan meningkat pada 

siklus II manjadi 88%. Dan persentase keterlaksanaan NHT pada siswa di siklus 

I yaitu 73% dan meningkat pada siklus II menjadi 79%. Sedangkan, hasil 

penelitian tindakan pada behavioral engagement siswa juga meningkat. Rata-

rata persentase pada siklus I yaitu 71% dan meningkat pada siklus II menjadi 

81%.  

 

Kata Kunci: Behavioral Engagement, Pembelajaran Kooperatif, NHT, 

Matematika 
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ِ  سْمِ بِ  نِ  اللَ  حْم  حِيم  الر  الر   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Kegiatan belajar memiliki keterkaitan yang erat dengan siswa, karena 

aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara rutin di sekolah, 

Masyarakat, maupun rumah.2 Belajar tidak hanya sekedar proses  menerima 

informasi, namun juga menjadi sarana bagi siswa sebagai pengembangan 

diri secara optimal. 3  Salah satu tempat yang diharapkan siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan adalah sekolah.4 Dalam upaya 

mewujudkan pengembangan diri yang maksimal, diperlukan engagement 

dari seluruh unsur pendidikan, yaitu siswa, guru, serta penerapan metode 

pembelajaran yang tepat.5  

Aspek penting dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu 

keterlibatan siswa atau student engagement,  sebab dapat mendukung proses 

pembelajaran secara optimal. 6  Keterlibatan siswa yang tinggi menjadi 

prasyarat terciptanya pembelajaran yang bermakna dan efektif. 7  Student 

engagement merujuk pada tingkat partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan 

 
2  Encep Andriana, Siti Rokmanah, dan Lusi Aprilia, “Analisis Tingkat Konsentrasi 

Belajar Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Di Sd Negeri Tembong 2,” Jurnal 

Holistika 7, no. 1 (Mei 2023): 1, https://doi.org/10.24853/holistika.7.1.1-5. 
3 Muh Zein, Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaran, 2016. 
4  Yuanita Oktaviany Sumantri, Muhamad Salman Farid, dan Tita Rosita, “Layanan 

Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan School Engagement Pada Siswa Kelas Vii Di 

Smp Negeri 1 Cisarua,” FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling dalam Pendidikan) 1, no. 

3 (Mei 2018): 82, https://doi.org/10.22460/fokus.v1i3.2759. 
5  Sumantri, Farid, dan Rosita, “Layanan Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan 

School Engagement Pada Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 1 Cisarua.” 
6 Ulfatus Sa’adah dan Jati Ariati, “Hubungan Antara Student Engagement (Keterlibatan 

Siswa) Dengan Prestasi Akademik Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas Xi Sma 

Negeri 9 Semarang,” Jurnal EMPATI 7, no. 1 (Juni 2020): 69–75, 

https://doi.org/10.14710/empati.2018.20148; Fatih Gurcan dkk., “Student Engagement 

Research Trends of Past 10 Years: A Machine Learning-Based Analysis of 42,000 Research 

Articles,” ResearchGate, advance online publication, 2023, https://doi.org/10.1007/s10639-

023-11803-8. 
7 Sandra L. Christenson, Amy L. Reschly, dan Cathy Wylie, ed., Handbook of Research 

on Student Engagement (Boston, MA: Springer US, 2012), https://doi.org/10.1007/978-1-

4614-2018-7. 
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akademik, non-akademik, sosial, serta keterlibatan emosional selama 

berada di lingkungan sekolah. 8  Student engagement  terdiri dari 3 

komponen yaitu emosional, perilaku, dan kognitif. Hal ini yang 

menunjukkan ciri khas siswa dalam merasakan, bertindak,  dan berfikir.9 

Salah satu komponen student engagement yaitu keterlibatan perilaku, siswa 

yang aktif secara perilaku dalam pembelajaran cenderung menunjukkan 

motivasi belajar yang tinggi, rasa tanggung jawab, dan menyelesaikan tugas 

akademik secara mandiri.10  

Behavioral Engagement  menjadi indikator keberhasilan proses 

pembelajaran, siswa yang memperlihatkan keterlibatan aktif berpotensi 

mendapatkan nilai akademik yang lebih tinggi.11 Dalam dunia pendidikan, 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran ini memiliki nilai penting 

karena siswa belajar berpikir secara sistematis dan menggunakan logika atas 

berbagai persoalan sehari-hari. 12  Siswa dikatakan terlibat dalam 

pembelajaran Matematika ketika siswa mengerjakan tugas , baik tugas 

individu ataupun tugas kelompok dan mengikuti semua tahap proses 

 
8  Iswinarti dan Surahman, “Meningkatkan Engagement pada Siswa melalui Variabel 

Emosi: Tinjauan Sistematik,” Buletin Psikologi 30, no. 2 (Desember 2022): 282, 

https://doi.org/10.22146/buletinpsikologi.54355. 
9  Mega Trisnawati Dewi, Raudah Zaimah Dalimunthe, dan Putri Dian Dia Conia, 

“Pengembangan Konseling Kelompok dengan Teknik Token Ekonomi untuk Meningkatkan 

Perilaku Student Engagement: Studi Penelitian Pengembangan Strategi Konseling Kelompok 

Pada Siswa SMP Negeri 8 Kota Cilegon Tahun Ajaran 2021/2022,” Journal of Education 

and Counseling (JECO) 2, no. 2 (Juli 2022): 197–208, 

https://doi.org/10.32627/jeco.v2i2.546; Fikrie dan lita Ariani, Keterlibatan Siswa (Student 

Engagement) Di Sekolah Sebagai Salah Satu Upaya Peningkatan Keberhasilan Siswa Di 

Sekolah, 2019. 
10  Christenson, Reschly, dan Wylie, Handbook of Research on Student Engagement; 

Ikhtarotul Bariyah, Student Engagement, 2017. 
11  James J. Appleton dkk., “Measuring Cognitive and Psychological Engagement: 

Validation of the Student Engagement Instrument,” Journal of School Psychology 44, no. 5 

(Oktober 2006): 427–45, https://doi.org/10.1016/j.jsp.2006.04.002. 
12 Ni Nyoman Pitayani dkk., “Analisis Karakter Siswa Pembelajaran Matematika Di 

Kelas 2 SD Negeri 2 Batur,” Jurnal Arjuna : Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan 

Matematika 2, no. 6 (Oktober 2024): 6, https://doi.org/10.61132/arjuna.v2i6.1343. 
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pembelajaran, serta meluangkan waktu dan energi untuk diinvestasikan 

dalam proses pembelajaran.13 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IIIE SD Muhammadiyah 

Sokonandi, ditemukan bahwa behavioral engagement 25  siswa dari 32 

siswa masih tergolong rendah  dalam pembelajaran matematika. Untuk 

mengetahui kondisi awal terkait behavioral engagement siswa, dilakukan 

observasi langsung di kelas dengan menggunakan lembar observasi 

behavioral engagement. Instrumen ini mencakup indikator seperti perhatian 

siswa selama pembelajaran, partisipasi aktif dalam bertanya dan menjawab, 

kesiapan dan kedisiplinan dalam belajar, ketekunan dalam mengerjakan 

tugas, serta tanggung jawab terhadap tugas akademik. Setiap indikator 

dinilai menggunakan skala Likert 1–4, dari “rendah” hingga “tinggi”.  

Berdasarkan observasi awal menunjukkan bahwa, ketika guru sedang 

menyampaikan materi pelajaran, beberapa siswa terlihat berjalan-jalan di 

dalam kelas, tidak duduk dengan tenang, atau bahkan berkeliling 

menghampiri teman sebaya tanpa alasan yang jelas. Selain itu, tidak sedikit 

siswa yang asyik mengobrol dengan teman sebangku, tertawa-tawa, atau 

memainkan benda-benda yang ada di atas meja, seperti pensil, penghapus, 

bahkan kotak bekal. Perilaku-perilaku ini menunjukkan bahwa perhatian 

siswa terhadap kegiatan belajar masih sangat rendah.  

Rendahnya Behavioral Engagement siswa juga tercermin dari 

kurangnya kesiapan mereka dalam memulai proses belajar. Setiap kali 

pembelajaran akan dimulai,  banyak siswa yang masih di luar kelas, belum 

kembali saat pembelajaran di mulai. Dan guru juga selalu harus 

mengingatkan kembali siswa untuk mempersiapkan alat-alat yang 

diperlukan, seperti buku modul pembelajaran, pensil, penghapus, dan 

sebagainya. Bahkan setelah guru menginstruksikan secara lisan, masih ada 

 
13  Dhisya Nurfahrisyah dkk., “Mengukur  Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Di Sekolah Dasar,” ResearchGate, advance online publication, 2024, 

https://doi.org/10.61798/get.v2i1.72. 
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saja siswa yang belum juga mengambil perlengkapan belajarnya, sehingga 

proses pembelajaran tertunda dan  terganggu.  

Selain itu, siswa juga tampak kurang memiliki kesadaran diri dalam 

mengikuti alur pembelajaran. Mereka tidak menunjukkan antusiasme ketika 

pelajaran dimulai dan lebih banyak menunggu instruksi berikutnya tanpa 

mencoba memahami apa yang sedang dipelajari. Dalam kegiatan diskusi 

atau tanya jawab pun, hanya sedikit siswa yang aktif, sementara yang lain 

tampak pasif. Lebih jauh lagi, observasi menunjukkan bahwa banyak siswa 

menunjukkan kecenderungan lambat dalam menyelesaikan tugas, bahkan 

untuk soal-soal yang tergolong sederhana. Ketika diberikan tugas oleh guru, 

sebagian besar siswa tampak enggan langsung mengerjakan.  

Dalam beberapa kegiatan, siswa hanya menunggu jawaban dari teman. 

Kurangnya kemandirian dalam mengerjakan tugas ini menunjukkan bahwa 

siswa belum terbiasa dengan proses belajar yang menuntut tanggung jawab 

pribadi. Selain itu, beberapa siswa juga sering kali menyerahkan tugas yang 

belum selesai, tanpa alasan yang jelas, atau menyelesaikannya dengan 

sangat tergesa-gesa tanpa memperhatikan kualitas pekerjaan mereka. Secara 

keseluruhan, kondisi di kelas ini mencerminkan rendahnya  behavioral 

engagement, baik dari segi perhatian terhadap pembelajaran,  partisipasi 

aktif, dan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini tentu menjadi perhatian serius 

bagi guru dan sekolah agar dapat merancang strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan behavioral engagement siswa 

Behavioral engagement siswa yang rendah dalam proses 

pembelajaran merupakan tantangan signifikan yang dapat menghambat 

proses pembelajaran yang optimal. Guna menyelesaikan masalah tersebut, 

dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu mendorong behavioral 

engagement siswa. Pembelajaran kooperatif seperti diskusi kelompok  

dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan siswa. 14 

Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan hasil akademik, 

 
14 Iswinarti dan Surahman, “Meningkatkan Engagement pada Siswa melalui Variabel 

Emosi.” 
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kerjasama, komunikasi, keuletan, motivasi belajar, berpikir kritis dan 

keterlibatan belajar. 15  Dalam penelitian lain, juga menyebutkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dan hasil belajar di sekolah dasar.16 Salah satu model pembelajaran 

kooperatif adalah Numbered heads together (NHT).  

NHT merupakan model pembelajaran kooperatif yang banyak 

melibatkan keaktifan siswa. 17  NHT dirancang khusus untuk melibatkan 

semua siswa secara bersamaan  dalam menanggapi pertanyaan guru dan 

dengan demikian dapat meningkatkan hasil akademik dan keterlibatan 

siswa.18  Selain itu, praktik perilaku positif penting yang dibangun dalam 

NHT adalah kesempatan untuk merespons secara terpadu, karena siswa 

diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru secara terpadu, yang 

dapat digunakan untuk menilai perilaku siswa dalam mengerjakan tugas dan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 19  Model 

pembelajaran  NHT dipandang efektif untuk meningkatkan behavioral 

engagement siswa, NHT mendorong kerja sama antar siswa, memperkuat 

rasa tanggung jawab individu terhadap kelompok, serta menciptakan 

 
15  Andi Asti Handayani, Tuti Supatminingsih, dan Wardimansyah Ridwan, “Analisis 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap Prestasi Belajar Mata Kuliah Ekonomi 

Makro Mahasiswa Pendidikan Ekonomi,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 6, 

no. 5 (Agustus 2024): 5671–77, https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i5.7472. 
16  Nurhaliza Oktaviana, Ahmad Suriansyah, dan Wahdah Refia Rafianti, “Literature 

Review : Penerapan Model Kooperatif untuk Meningkatkan Keterlibatan dan Hasil Belajar 

Siswa di Sekolah Dasar,” MARAS : Jurnal Penelitian Multidisiplin 3, no. 1 (Januari 2025): 

11–18, https://doi.org/10.60126/maras.v3i1.643; Zulfin Rachma Mufidah dkk., “Studi 

Komparatif Terhadap Efektivitas Berbagai Tipe Pembelajaran Kooperatif Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar, Keterlibatan Aktif, Dan Keterampilan Sosial Peserta Didik,” 

STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi Dan Model Pembelajaran 5, no. 2 (Juni 2025): 139–50, 

https://doi.org/10.51878/strategi.v5i2.5400. 
17 Gebi Yustika dan Erlina Prihatnani, “Peningkatan Hasil Dan Keaktifan Belajar Siswa 

Melalui NHT,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (November 2019): 

481–93, https://doi.org/10.31004/cendekia.v3i2.136. 
18 William Hunter dan Todd Haydon, “Examining the Effectiveness of Numbered Heads 

Together for Students with Emotional and Behavioral Disorders,” ResearchGate, advance 

online publication, 2015, https://doi.org/10.1177/107429561302200306. 
19 Todd Haydon dkk., “Comparing Numbered Heads Together with and without Peer-

Led Opportunities to Respond: A Case Study,” Education and Treatment of Children 42, no. 

2 (2019): 245–63, https://doi.org/10.1353/etc.2019.0012. 
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suasana kelas yang lebih aktif dan interaktif.20  Sejalan dengan penelitian 

yang menyebutkan bahwa model pembelajaran NHT efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.21 

Model pembelajaran NHT menempatkan siswa untuk  belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda, 

yang akan  menciptakan situasi di mana keberhasilan individu didorong oleh 

kerja sama kelompok.22  Model pembelajaran NHT juga memungkinkan 

siswa berinteraksi secara intens dengan teman sekelompoknya sambil tetap 

fokus pada tugas akademik. NHT menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan mengurangi dominasi siswa tertentu, sehingga semua 

siswa memiliki kesempatan untuk terlibat. NHT juga dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa.23 Melalui penerapan model pembelajaran 

NHT serta didukung oleh instrumen pembelajaran yang memadai, proses 

belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif.24 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berinisiatif untuk menerapkan 

model pembelajaran NHT pada mata pelajaran Matematika, dengan judul 

penelitian “Peningkatan Behavioral Engagement Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika melalui Model Pembelajaran Numbered 

Heads Together pada Siswa Kelas IIIE SD Muhammadiyah Sokonandi.” 

Diharapkan melalui penerapan model ini, siswa dapat menjadi lebih fokus, 

antusias, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 
20 Bambang Saptono, “The Effectiveness of Numbered Head Together in Learning,” 

Jurnal Prima Edukasia 12, no. 2 (Juli 2024): 293–99, 

https://doi.org/10.21831/jpe.v12i2.74975; Iswinarti dan Surahman, “Meningkatkan 

Engagement pada Siswa melalui Variabel Emosi.” 
21 Bayu Rima Aditya, Fathul Jannah, dan Irawan Nurhas, “Problem-Based Numbered 

Head Together Learning Approach for a Successful Teaching Strategy,” JINoP (Jurnal 

Inovasi Pembelajaran) 8, no. 1 (Mei 2022), https://doi.org/10.22219/jinop.v8i1.20861. 
22 Saptono, “The Effectiveness of Numbered Head Together in Learning.” 
23  I Made Sudana, I Made Yudana, dan I Gusti Ketut Arya Sunu, Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Nht Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar PKN, 2013. 
24 B Sutipnyo dan mosik, The Use Of Numbered Heads Together (Nht) Learning Model 

With Science, Environment, Technology, Society (Sets) Approach To Improve Student 

Learning Motivation Of Senior High School, 2018. 
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B. Identifikasi Masalah  

Penelitian membahas mengenai penerapan model Pembelajaran 

NHT untuk meningkatkan behavioral engagement siswa dalam 

pembelajaran Matematika, dengan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Siswa kurang fokus dan mudah terdistraksi selama proses belajar. 

2. Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab selama pembelajaran 

masih rendah. 

3. Siswa belum menunjukkan kemandirian dalam menyelesaikan tugas. 

4. Banyak siswa yang tidak  tepat waktu dalam mengerjakan tugas  

5. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang melibatkan 

siswa secara aktif. 

C. Pembatasan masalah 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

hanya membahas permasalahan yang meliputi: 

1. Aktivitas pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT dalam upaya meningkatkan behavioral engagement 

siswa pada mata pelajaran Matematika. 

2. Behavioral engagement siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 

seperti kehadiran siswa,  keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan,  menyelesaikan tugas secara mandiri, siswa fokus saat 

pembelajaran 

D. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran NHT dalam pembelajaran 

Matematika di kelas IIIE SD Muhammadiyah Sokonandi? 

2. Bagaimana peningkatan behavioral engagement siswa setelah 

penerapan model pembelajaran NHT pada siklus I dan siklus II dalam 

pembelajaran Matematika di SD Muhammadiyah Sokonandi? 
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E. Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran NHT dalam 

pembelajaran Matematika di kelas IIIE SD Muhammadiyah Sokonandi. 

2. Meningkatkan Behavioral Engagement siswa dalam pembelajaran 

Matematika di kelas IIIE SD Muhammadiyah Sokonandi melalui 

penerapan model pembelajaran NHT dari siklus I ke Siklus II 

F. Manfaat penelitian  

Diharapkan penelitian ini memberikan dampak positif bagi seluruh 

pihak yang berperan dalam proses Pendidikan. Terkhususnya dalam upaya 

meningkatkan behavioral engagement siswa dalam pembelajaran 

Matematika. Secara lebih terperinci, manfaatnya penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretik 

Sebagai landasan teoritis bagi peneliti selanjutnya, untuk memahami 

peningkatan engagement siswa dalam pembelajaran melalui model 

pembelajaran NHT 

2. Manfaat bagi Sekolah 

Sebagai bentuk inovasi model pembelajaran yang mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya pada pembelajaran 

Matematika. Dengan diterapkannya model pembelajaran NHT, sekolah 

memperoleh referensi baru dalam menciptakan proses belajar yang 

menyenangkan dan lebih interaktif . Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan dalam mengembangkan model pembelajaran aktif dan 

efektif untuk dilaksanakan di kelas lain sebagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 

3. Manfaat bagi Guru   

Bagi guru, dapat memberikan kontribusi berupa pengetahuan baru 

terkait pelaksanaan model pembelajaran NHT sebagai alternatif 

pembelajaran Matematika yang dapat meningkatkan behavioral 

engagement siswa. Guru memperoleh   dalam menerapkan 
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pendekatan yang lebih menarik dan mampu membangun interaksi 

positif di kelas. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana refleksi 

bagi guru untuk mengevaluasi efektivitas metode mengajar yang selama 

ini digunakan dan mendorong mereka untuk terus berinovasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4. Manfaat bagi Siswa  

Sebagai pendorong minat dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran Matematika melalui metode yang lebih aktif dan 

menyenangkan. Siswa didorong untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, bukan sekedar mendengarkan tetapi juga berpartisipasi 

secara langsung. Hal ini menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, 

mengembangkan rasa percaya diri siswa, serta membantu mereka dalam 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 

 5. Manfaat bagi Peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana pengembangan 

kemampuan dalam menyusun dan mengimplementasikan penelitian 

tindakan kelas yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam mengidentifikasi 

permasalahan di kelas dan menerapkan solusi melalui pendekatan 

inovatif. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap kajian mengenai behavioral engagement siswa dalam 

pembelajaran dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan di bidang 

Pendidikan  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan yang 

disampaikan, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model NHT 

dalam pembelajaran matematika berhasil meningkatkan behavioral 

engagement siswa di kelas IIIE SD Muhammadiyah Sokonandi. Hal ini, 

dibuktikan dari peningkatan rata-rata persentase keterlaksanaan model 

pembelajaran NHT dan behavioral engagement siswa:  

1. Keterlaksanaan model pembelajaran NHT dilaksanakan dengan 8 

tahapan yaitu pendahuluan, penyajian informasi, numbering, 

questioning, answering, heads together, evaluasi dan penghargaan, serta 

penutup. Berdasarkan hasil penelitian tindakan, rata-rata persentase 

keterlaksanaan  NHT guru pada siklus I yaitu 84%. Dan meningkat pada 

siklus II menjadi 88%. Dan hasil penelitian tindakan keterlaksanaan 

NHT pada siswa di siklus I yaitu 73% dan meningkat pada siklus II 

menjadi 79%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

keterlaksanaan pembelajaran setelah diterapkan model NHT, yang 

berada berada pada kategori tinggi dan telah memenuhi indikator 

keberhasilan yakni 75% 

2. Indikator behavioral engagement siswa pada penelitian ini, terdapat 5 

indikator yaitu 1) Kehadiran dan ketepatan waktu, 2) Partisipasi aktif 

dalam kegiatan belajar, 3) Mengerjakan tugas individu dengan baik, 4) 

Berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, 5) Menunjukkan ketertarikan 

dan motivasi untuk belajar. Peningkatan behavioral engagement siswa 

ditandai dengan meningkatnya persentase setiap siklusnya. Pada siklus 

I mencapai  71% dan meningkat pada siklus II menjadi 81%. Hasil 

tersebut menunjukkan behavioral engagement siswa meningkat. Yang 

berada pada kategori tinggi dan telah memenuhi indikator keberhasilan 

yakni 75%  
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B. Implikasi  

1. Model pembelajaran NHT yang diterapkan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kerja sama dapat 

meningkatkan behavioral engagement siswa. Melalui mekanisme 

penomoran dan tanggung jawab individu dalam kelompok 

2. Implementasi NHT  memberikan bukti bahwa behavioral engagement 

siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang menekankan 

akuntabilitas individu di dalam kerja kelompok.   

3. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan melibatkan siswa secara langsung dapat memperkuat 

motivasi serta perilaku belajar positif. Melalui aktivitas tanya jawab 

kelompok dan diskusi aktif, siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan 

bersemangat untuk belajar. Hal ini berdampak pada peningkatan 

kehadiran, partisipasi, serta kedisiplinan selama proses pembelajaran. 

C. Keterbatasan penelitian  

1. Efektivitas penerapan model NHT sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

guru dalam mengelola kelas dan memfasilitasi diskusi kelompok. 

Perbedaan gaya mengajar guru dapat menyebabkan variasi hasil yang 

signifikan, sehingga hasil penelitian ini belum tentu sama jika 

diterapkan oleh guru lain. 

2. Faktor eksternal seperti suasana kelas, hubungan antar siswa, dan 

kondisi emosional siswa pada saat pembelajaran dapat mempengaruhi 

tingkat behavioral engagement mereka. Hal tersebut sulit dikontrol 

sepenuhnya selama penelitian berlangsung. Misalnya saat pembagian 

kelompok, ada sebagian siswa yang tidak mau sekelompok dengan 

anggotanya. 

3. Lingkungan fisik kelas seperti ukuran ruangan, tata letak meja, dan 

kebisingan dapat mempengaruhi efektivitas penerapan NHT. Dalam 
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kondisi tertentu, kegiatan diskusi kelompok menjadi kurang kondusif, 

sehingga menurunkan tingkat keterlibatan siswa. 

4. Keterbatasan jumlah observer dalam penelitian ini dapat 

mempengaruhi tingkat keakuratan dan objektivitas data yang diperoleh. 

Dengan jumlah pengamat yang terbatas, beberapa aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran kemungkinan tidak teramati secara 

menyeluruh. Misalnya, pada saat diskusi kelompok berlangsung, tidak 

semua interaksi siswa dapat tercatat karena observer harus membagi 

fokus pengamatan pada beberapa kelompok sekaligus. 

D. Saran  

Berdasarkan data, hasil analisis, pembahasan, kesimpulan, dan 

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini. Peneliti memberikan 

beberapa saran. Bagi guru kelas, disarankan untuk mengimplementasikan 

model pembelajaran NHT dengan merotasi anggota kelompok dengan 

mencampur antara perempuan dan laki-laki pada setiap pertemuan. Serta 

memberikan penghargaan pada setiap pertemuan. Selain itu, guru 

disarankan untuk mengintegrasikan NHT dengan media digital atau media 

pembelajaran lainnya. Sehingga dengan mengkombinasikan ini, diharapkan 

dapat berpotensi untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi 

efektivitas model pembelajaran NHT pada mata pelajaran lain atau di fase 

lain yang berbeda, guna memperluas penerapan manfaat dari model ini. Dan 

disarankan untuk satu observer mengamati maksimal 5 siswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan model 

pembelajaran NHT dengan media pembelajaran lain yang sesuai dengan 

materi dan kebutuhan siswa. 
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